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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Faktor-faktor apa yang menyebabkan perilaku (anak punk) 

melakukan pengrusakan Taman Kota terdiri dari faktor Internal yaitu 

kontrol diri yang lemah. Anak yang kurang mengontrol dirinya tentu 

akan terjerumus pada pergaulan yang salah. Krisis Identitas yaitu 

dari dalam diri anak punk yang umumnya motif aksi pengrusakan 

rumah masyarakat tersebut hanya aksi iseng saja juga dalam kondisi 

mabuk. Faktor eksternal yaitu faktor keluarga. Lingkungan keluarga 

yang sibuk dengan kegiatan atau pekerjaan masing-masing, 

khususnya dalam mencari nafkah sehingga perhatian yang diberikan 

kepada anak punk kurang dan dan tidak terkontrol. Faktor 

lingkungan dengan adanya minuman keras. Lemahnya Iman yang 

timbul dari konflik seperti ini. Tekanan ini semakin bertambah 

karena anak punk merasa tidakdapat menyampaikan persoalan yang 

dihadapinya. Pengaruh kelompok kebanyakan anak mengalami masa 

masa dimana mereka mencari jati diri dari anak punk a yang berubah 

panampilan, gaya hidup yang mendorong mereka bergabung dengan 

kelompok tertentu 
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2. Upaya-upaya yang di lakukan oleh aparat Kepolisian khususnya 

Polres Gorontalo Kota dalam menanggulangi perilaku anak Punk 

yang melakukan pengrusakan Taman Kota di Wilayah Hukum 

Polres Gorontalo Kota dalam menanggulangi pelanggaran anak 

dalam melakukan pengrusakan dilakukan dengan tiga tindakan yaitu 

tindakan pre emtif dengan melakukan penyuluhan hukum kepada 

masyarakat agar membekali anak punk dengan dasar moral dan 

agama. Preventif, yakni, karena akar permasalahnnya adalah soal 

eksistensi, status, dan identitas, maka menyediakan sarana bagi anak 

punk untuk bisa menyalurkan eksistensi dirinya, mengadakan razia 

rutin anak punk yang duduk berkelompok yang sementara meminum 

minuman keras. Upaya represif yakni mencari informasi dari 

masyarakat, melakukan penyelidikan dan peyidikan, membentuk tim 

khusus untuk memata-matai dan melakukan penyergapan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka sekiranya saran 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Kepada penegak hukum agar lebih proaktif untuk giat melakukan 

operasi rutin ke lingkungan anak punk berinteraksi, tidak lupa juga 

dengan melibatkan instansi terkait yaitu pemerintah Kota Gorontalo 

agar terciptanya perilaku positif anak punk pada kehidupan 

sosialnya, serta terciptanya kegiatan anak punk yang lebih baik 

dalam dilingkungan Masyarakat. 
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2. Polres Gorontalo Kota harus melakukan pendekatan yang baik 

kepada anak punk khususnya dalam kelompoknya, agar masyarakat 

dapat ikut membantu dalam melakukan pencegahan anak punk yang 

melakukan pengrusakan diKota Gorontalo. 
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